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ABSTRAK

Pemanfaatan sistem informasi atau aplikasi perusahaan dapat mendorong peningkatan Kinerja perusahaan.
Dengan keterlibatan pegawai dalam memanfaatkan aplikasi akan meningkatkan peluang perusahaan untuk
menjalankan kinerjanya. Yaitu ditandai dengan terbukanya informasi operasional perusahaan sehingga cukup
membantu para pemangku kebijakan perusahaan untuk menetapkan strategi yang tepat bagi perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi intensi pegawai terhadap persepsi
manfaat aplikasi-aplikasi perusahaan. Melalui penggabungan metode Innovation Diffusion Theory (IDT)
dengan Technology Acceptance Model (TAM), penelitian ini mengusulkan implementasi TAM yang
diperluas. Model ini diuji dengan data yang dikumpulkan dari 72 pegawai dari populasi 263 pegawai di 11 unit
kerja yang berbeda. Analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan smartPLS untuk menjelaskan
proses penerimaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi niat pegawai untuk menggunakan aplikasi perusahaan dimana faktor-faktor inovasi pada IDT
dapat telusuri pengaruhnya pada faktor utama TAM. Asumsi subyektif pegawai dalam menggunakan aplikasi
lebih rendah dari kondisi obyektif, artinya penggunaan aplikasi saat ini lebih didorong atas faktor sosial yang

mempengaruhi niat perilaku penggunaan aplikasi.
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1. PENDAHULUAN

Konsekuensi atas bertumbuhnya operasional
bisnis pada  perusahaan  modern  adalah
bermunculannya berbagai teknologi digital yang
dikembangkan dan dimanfaatkan oleh unit-unit
operasi di lingkungan perusahaan untuk mendukung
aktifitas bisnisnya. Transformasi bisnis melalui
digitalisasi ini dilakukan agar teknologi mampu
memberikan perannya sebagai alat bantu yang
melahirkan efisiensi dan efektifitas kerja. Melalui
teknologi, berbagai sistem yang diterapkan ini
sangat diperlukan untuk mendukung transparansi
informasi dan penting untuk mendukung kepuasan
dan produktivitas pegawai [1].

Kesuksesan manfaat sistem informasi ini tidak
terlepas dari peran motivasi diri atau niat pegawai
dalam menggunakan dan menerapkan sistem
informasi ini di pekerjaan kesehariannya. Secara
teori, motivasi diri akan meningkat Kketika
kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterkaitan
terpenuhi, dan berkurang ketika kebutuhan ini tidak
terpenuhi [2]. Sementara itu kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi memungkinkan ruang
lingkup kegiatan manusia terus berkembang dalam
ruang elektronik dan menciptakan berbagai
perubahan dalam cara kegiatan dilakukan [3]
termasuk mempengaruhi persepsi manfaat dan
penggunaannya. Karena persepsi manfaat dapat
mempengaruhi niat untuk menggunannya dan untuk
mencapai kepuasan penggunaan [3]. Studi-studi
sebelumnya telah menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang berbeda memiliki kebutuhan
yang berbeda [4]. Dengan demikian, memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi berbagai jenis

niat pegawai untuk menggunakan sistem informasi
adalah isu yang besar.

Terkait hal tersebut, kami menggunakan PT.
XYZ sebagai obyek penelitian. PT. XYZ
merupakan suatu perusahaan yang bergerak di
bidang jasa logistik yang area operasinya
menjangkau seluruh wilayah Indonesia dengan
jaringan meliputi Kantor Cabang, Unit Bisnis,
Kantor Perwakilan Penjualan, dan Gudang. Saat ini
perusahaan telah memanfaatkan teknologi informasi
dalam membantu operasional proses bisnisnya.
Terdapat 8 jenis sistem informasi atau aplikasi
utama yang dikembangkan dan diimplementasikan
di lingkungan perusahaan. Namun seiring
berjalannya waktu, berdasarkan observasi, aplikasi-
aplikasi tersebut ternyata belum sepenuhnya
dipergunakan di lini-lini operasional. Masih
ditemukannya berbagai penggunaan Kkertas-kertas
kerja konvensional yang dipergunakan dalam
laporan-laporan dan juga adanya penggunaan
aplikasi-aplikasi di luar aplikasi utama perusahaan
yang cenderung tumpeng tindih dengan fitur-fitur
yang telah tersedia. Hal tersebut yang menjadikan
integrasi data rendah dan potensi ancaman terhadap
integritas data semakin tinggi. Sehingga kondisi ini
menimbulkan keingintahuan pihak manajemen PT.
XYZ untuk mengetahui seberapa besar persepsi
manfaat yang dicerminkan dari motivasi diri
pegawai dalam penggunaan aplikasi-aplikasi tesebut
di lingkungan perusahaan.

Berkaca dari masalah tersebut, penelitian ini
berfokus untuk menguji faktor-faktor kritis yang
mempengaruhi motivasi diri atau niat pegawai
dalam  memanfaatkan  aplikasi  perusahaan.
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Pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan
integrasi model pendekatan Innovation And
Diffusion Theory (IDT) dan Technology Acceptance
Model (TAM). Banyak penelitian telah
menggunakan kedua pendekatan ini dalam konteks
dan aplikasi yang berbeda [5].

2. TINJAUAN PUSAKA

Penerimaan seseorang terhadap teknologi
dapat dijelaskan dan  diprediksi  dengan
menggunakan  Technology Acceptance Model
(TAM). Dalam riset perilaku pengguna, TAM
terbukti dapat digunakan untuk memprediksi minat
dan penggunaan suatu sistem [6]. Menurut Davis
(1989), penerimaan teknologi informasi dipengaruhi
oleh sikap penggunaan yang menjadi keyakinan
utama. TAM dapat digunakan untuk menganalisis
dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
diterimanya penggunaan teknologi [7]. Konstruk
inti dari TAM meliputi Perceived Usefulness (PU)
dan Perceived Ease of Use (PEoU). PU mengacu
pada pemahaman tentang sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya dan PEoU
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem tertentu akan mencapai “free
of Effort”. Bukti empiris menunjukkan efek penting
dari PU dan PEoU pada niat perilaku [8] dan niat
memiliki pengaruh signifikan pada penggunaan
sistem sebenarnya (Actual Use). Keduanya, baik PU
dan PEoU akan menentukan.

Innovation And Diffusion Theory (IDT)
merupakan sebuah teori yang menjelaskan
bagaimana dan mengapa suatu ide diterapkan [9].
Teori ini didasarkan pada kontribusi Rogers untuk
bidang penelitian difusi inovasi. Selanjutnya oleh
Moore dan Benbasat diwujudkan berupa perceived
characteristics  of innovating (PCl) yang
dimasukkan ke dalam teori klasik Rogers. PCI
terdiri dari delapan karakteristik yang yaitu Relative
Advantage (RA), Image (1), Compatibility (Co),
Result Demonstrability (RD), Voluntariness (Vo),
Visibility (Vi) dan Trialability (Tr). Faktor PCI lebih
erat kaitannya dengan kepribadian pengguna,
karakteristik  spesifik teknologi, dan kondisi
eksternal dalam lingkungan adopsi TI [9,10].
Kerangka kerja IDT-TAM ini kemudian dijadikan
jembatan untuk menghubungkan antar kedua teori
tersebut, sekaligus membantu dalam proses
pengukurannya. Karenanya, PCl selanjutnya
dikategorikan dalam 3 bagian vyaitu Subjective
Evaluations (SE), Obijective Condition (OC), dan
Interacting Factor (IF) [11]

Berdasarkan pengkategorian yang dilakukan
oleh Zhang dkk. (2008), PU dianggap mendorong
seseorang untuk berasumsi dari apa yang dirasakan
terkait dengan penggunaan aplikasi dan dampak
yang diterimanya, maka tindakan ini disebut sebagai
SE. Sehingga dalam IDT, indikator yang berkorelasi
dengan tindakan ini adalah :
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1.Relative Advantage (RA), nilainya ditentukan
oleh karakteristik teknologi yang mempengaruhi
PU.

2.1mage (1), nilainya ditentukan oleh kepribadian
pengguna yang mempengaruhi PU.

Sebagai pembanding atas SE adalah OC. OC
mengacu kepada dugaan seseorang yang diyakini
sebagai kepastian sikap yang melibatkan asumsi
telah didukung oleh fakta dari data observasi. Dan
dalam model IDT, indikator yang berkorelasi
dengan tindakan ini adalah :

1. Voluntariness (Vo), didefinisikan sebagai sejauh
mana penggunaan inovasi dianggap bebas
kehendak

2. Visibility (Vi), didefinisikan sebagai sejauh mana
pengguna dapat memakai aplikasi

3. Trialability (Tr), didefinisikan sebagai sejauh
mana sebuah inovasi dapat diujicoba sebelum
diadopsi.

Kemudian untuk melihat keseimbangan antara

SE dan OC dalam pengaturan proses adopsi maka

perlu memperhatikan IF dan indikator-indikator

IDT yang dilibatkan adalah :

1. Compatibility (Co), didefinisikan sebagai sejauh
mana inovasi dianggap menarik, memberikan
pengalaman, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna

2.Result Demonstrability (RD), didefinisikan
sebagai sebagai sumber daya yang dapat diukur
dari hasil penggunaan inovasi yang berubah terus-
menerus dalam proses perilaku pemanfaatan.

Variabel dan indikator-indikator  yang
terkandung dalam model tersebut selanjutnya
dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui
motivasi diri atau intensi atas penggunaan aplikasi-
aplikasi di lingkungan perusahaan

3. METODE PENELITIAN

Melalui metode kuantitatif, penelitian ini
menggunakan teknik analisis Structural Equation
Modeling (SEM) untuk memvalidasi hubungan
kausal antar variabel dengan SmartPLS. Teknik ini
dapat menghasilkan pemodelan jalur dari hasil
analisis hubungan kausal dengan ukuran sampel
data yang relatif kecil dan memiliki asumsi non
parametric [12]. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner, sementara data
sekunder diperoleh dari penelusuran dokumen
melalui metode dokumentasi.

Penelitian ini mengadopsi model konseptual
Zhang (2008) dengan menyesuaikan terhadap
permasalahan obyek dan tujuan penelitian.

Pada Gambar 1 menunjukkan tentang
hubungan kausalitas antar variabel dengan
pemetaan atas hipotesis dari responden terhadap
permasalahan yang diteliti. Dalam membentuk
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hipotesis model ini disusun dalam dua alternatif
jawaban atas setiap hipotesis agar data yang
diberikan dapat mudah dipahami. Actual Use (AU)
dapat mencerminkan intensi penggunaan aplikasi
[13], karena niat untuk mengadopsi perilaku tertentu
menentukan penggunaan yang sebenarnya (Actual
Use) [14].

Mengacu pada penjelasan dasar teori TAM
diatas, maka dalam penelitian ini melibat 3 konstruk
TAM vaitu 2 konstruk inti (PU dan PEoU)
ditambahkan dengan AU.

oc

Gambar 1. Model IDT-TAM yang diterapkan

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya,
profil aplikasi dapat memoderasi hubungan antara
PU dan PEoU yang mempengaruhi AU dimana
keduanya, PU dan PEoU, ditentukan oleh faktor-
faktor SE, IF dan OC. Sehingga jika mengacu pada
penjelasan dasar teori tentang IDT diatas, maka
komponen-komponen IDT sebagai faktor-faktor
yang mempengaruhi konstruk TAM adalah SE
dengan indikator RA dan I, IF dengan indikator Co
dan RD, sedangkan OC berindikator Vo, Vi dan Tr.

Sesuai dengan model konseptual yang
digunakan (Gambar 1), rumusan hipotesis diusulkan
sebagai berikut :

H1 : PU mempunyai efek positif pada AU

H2 : PEoU mempunyai efek positif pada AU

H3 : Persepsi RA atas penggunaan aplikasi
memberi efek positif pada PU.

H4 : Persepsi | atas penggunaan aplikasi
memberi efek positif pada PU

H5 : Persepsi Vo atas penggunaan aplikasi
berpengaruh positif pada PEoU.

H6 : Persepsi Vi atas penggunaan aplikasi
memberi efek positif pada PEoU.

H7 . Persepsi Tr atas penggunaan aplikasi
berdampak positif pada PEoU

H8 : Persepsi Co atas penggunaan aplikasi
memiliki efek positif pada PU dan PEoU

H9 : Persepsi RD atas penggunaan aplikasi

memiliki efek positif pada PU dan PEoU
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Selanjutnya, untuk materi kuisioner dibuat dan
dipetakan sebanyak 22 pernyataan berdasarkan
model konseptual yang mengoperasikan keterlibatan
variable-variabel didalamnya. Adapun variable-
variabel tersebut dikelompokkan dalam 2 kategori
yaitu variabel independen (X) dan dependen (Y).
Variable X terdiri dari SE (RA dan I) , IF (Co dan
RD), dan OC (Vo, Vi dan Tr) sedangkan Y terdiri
dari PU, PEoU dan AU. Prosedur evaluasi kuesioner
kemudian dilakukan dengan mengggunakan skala
likert

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuisioner dilakukan dalam rentang
waktu antara bulan Oktober — November 2021.
Penentuan sampel mengunakan teknik proporsional
stratified random sampling dengan jumlah sebanyak
72 pegawai dari jangkaun populasi sebanyak 263
pegawai di 11 unit kerja. Responden didominasi
jenis kelamin laki-laki sebanyak 75%, dengan
rentang umur dominan 20-30 tahun sebanyak 60%.
Rata-rata responden berlatar belakang pendidikan
jenjang sarjana sebayak 82% yang terdistribusi di
unit Supply Chain 36%, Branch Office 31%, Head
Office 11%, Financial Mangemant 6%, dan
selebihnya dibawah 5% tersebar di 7 unit kerja
lainnya.

Hasil Tabulasi pada masing-masing pernyataan
menghasilkan rata-rata dengan nilai 4,08 - 4,38
yang artinya bahwa responden yang menjawab pada
setiap variabel setuju dengan pernyataan yang
digunakan untuk penilaian.

a. Uji Reliabilitas dan Validitas

Dalam uji reliabilitas yang dilakukan
menggunakan Alpha Cronbach pada keseluruhan
data, ujicoba ini menghasilkan nilai sebesar 0.979,
yang berarti data keseluruhan reliabel karena nilai >
0.60 [15]. Selanjutnya dalam Uji Validitas, nilai R
Tabel ini ditentukan oleh N atau jumlah populasi
pada sampel. Populasi pada sampel sebanyak 72
orang. Perhitungan ini menghasilkan nilai 0.20, dan
ditemukan semua indikator dinyatakan valid karena
bernilai lebih besar dari nilai tersebut.

b. Analisis Structure Equation Model (SEM)

Analisis ini bertujuan untuk mengukur tingkat
keberhasilan pemanfaatan aplikasi [16] yang sudah
dinilai oleh 72 responden dari pernyataan yang
sudah diberikan melalui model IDT-TAM. Pada
evaluasi Outer Model dengan menggunakan nilai
Average Variance Extracted (AVE) vyaitu
menghasilkan nilai > 0,5 sehingga menunjukkan
ukuran nilai convergent validity sudah baik [17].
Artinya model yang diterapkan merupakan model
terbaik.
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Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)

Gambar 2. Nilai AVE Setiap Variabel

Selanjutnya untuk melengkapi AVE, uji
discriminant validity dilakukan untuk memastikan
bahwa nilai korelasi indikator dengan variabel laten
berbeda dengan variabel yang lainnya [18]

Tabel 1. Nilai Cross Loading

PU
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Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan
indikator memiliki nilai loading factor yang lebih
besar terhadap indikator yang lainnya, sehingga
syarat discriminant validity telah terpenuhi dan
model yang yang digunakan sudah baik.

Pada analisis path coefisien di bootstrapping
model yang dilakukan untuk menguji hipotesis yang
dipetakan sebelumnya ditampilkan pada table 2
berikut.

Tabel 2. Path Coefisien

Sampel Asli O Rata-rata Sampel (M) Standar Deviasi (STDEV) T Statistik | O/STDEV]) P Values
IF -> PEoll 0157 0.164 0.158 0897 0318
IF->PU 0517 0493 0151 343 0.001
QC-> Pl 0745 0740 0.165 4504 0.000
Peoll-> AU 0.189 0.195 0.135 402 01e
PU-> AU 0665 0659 0110 6069 0.000
SE->PU 0413 0425 0153 26%4 0.007

Dalam perhitungan path coesien, nilai dapat
dikatakan valid jika memiliki P Value < 0,05 atau
setidaknya nilai T Statistik > 1,96 [19]. Dari Tabel 2
memperlihatkan 4 variabel saling berhubungan dan
2 variabel tidak memiliki hubungan.
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Pola hubungan kausalitas ini selanjutnya diuji
untuk memperoleh ukuran pengaruh antar variable
berdasarkan pemetaan hipotesis. Pengukuran ini
menggunakan metode Inner Model (model
structural), dimana pengujian dilakukan dengan cara
R Square untuk variabel laten dependen, dan F
Square untuk untuk pengaruh dari variabel
independen. Berdasarkan hasil perhitungan dari
nilai R Square terhadap variabel dependen
membuktikan bahwa nilai pada variabel PU sebesar
0,813 yang berarti mampu menjelaskan varian PU
sebesar 81.3% dan dikatakan bahwa pengaruhnya
besar. Variabel PEoU sebesar 0,793 yang berarti
mampu menjelaskan varian PEoU sebesar 79,3%
dan dikatakan bahwa pengaruhnya besar. Variabel
AU sebesar 0,688 yang berarti mampu menjelaskan
varian AU sebesar 68.8% dan dikatakan bahwa
pengaruhnya besar. Sedangkan hasil perhitungan F
Square ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. F Square

AU IF oc PEoU PU SE
AU
IF 0.021 0.320
oc 0.475
PEoU 0.034
PU 0.426
SE 0.205

Informasi pada Table 3 menunjukkan hasil dari
uji F Square yang dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pengaruh variabel SE terhadap PU memiliki
nilai 0,205, yang berarti memiliki pengaruh
sedang.

2. Pengaruh variabel IF terhadap PU memiliki
nilai 0,320, yang berarti memiliki pengaruh
sedang.

3. Variabel IF tidak memiliki pengaruh terhadap
PEoU

4. Pengaruh variabel PU terhadap AU memiliki
nilai 0,426, yang berarti memiliki pengaruh
besar.

5. Pengaruh variabel PEoU terhadap AU memiliki
nilai 0,034, yang berarti memiliki pengaruh
kecil.

6. Pengaruh variabel OC terhadap PEoU memiliki
nilai 0,475, yang berarti memiliki pengaruh
besar

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi niat pegawai untuk menggunakan
aplikasi perusahaan dimana faktor-faktor inovasi
pada IDT dapat telusuri pengaruhnya pada faktor
utama TAM. Niat dalam penggunaan aplikasi saat
ini didorong atas nilai kegunaan dan kemudahan
penggunaan aplikasi, meskipun responden menilai
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kemudahan penggunaan aplikasi relatif lebih kecil
pengaruhnya. Jika dilihat dari nilai Average
Variance Extracted (AVE) tertinggi berada pada
variable AU = 1 dan nilai terendah berada pada
variable IF = 0.725, serta keduanya lebih dari 0.5
maka hal ini menunjukkan bahwa responden
menilai aplikasi-aplikasi dilingkungan perusahaan
sudah memadai. Namun hanya sedikit yang
mempedulikan tentang faktor kompatibilitas dan
hasil informasi yang disajikan oleh aplikasi.
Sehingga variable-variabel ini berpengaruh kecil
dan bahkan tidak ada. Sedangkan faktor
kompatibiltas dan hasil informasi yang disajikan
pada penggunaan saat ini tidak mempengaruhi niat
untuk menggunakan aplikasi karena kegunaannya,
bukan  karena  kemudahan  penggunaannya.
Kegunaan aplikasi menentukan penggunaan saat ini
di perusahaan adalah sebesar 81.3%. Selanjutnya
terkait asumsi  subyektif responden dalam
menggunakan aplikasi lebih rendah dari kondisi
obyektif, artinya penggunaan aplikasi saat ini lebih
didorong atas faktor sosial yang mempengaruhi niat
perilaku penggunaan aplikasi. Asumsi yang baik
terhadap kegunaan aplikasi mendorong keunggulan
lingkungan sosial PT. XYZ dengan ditunjukkannya
faktor Voluntarines, Visibility dan Trialability yang
memiliki pengaruh besar terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi. Artinya faktor IF memiliki
peluang yang kuat untuk mendorong niat melalui
PEoU. Penelitian ini merupakan yang pertama kali
dilakukan di PT. XYZ tentang analisis niat
penggunaan aplikasi perusahaan. Sehingga hal ini
dapat menambah  sumber informasi dan
pengetahuan baru melalui temuan dan data
berlandaskan fakta yang terjadi di perusahaan,
termasuk  dalam  mendukung pengembangan
aplikasi-aplikasi perusahaan di masa yang akan
datang untuk lebih banyak memperhatikan lagi
kepada sisi perilaku pengguna.
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